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2.1.1 Pengertian Hasil Belajar	
Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua kata ‘hasil’ dan ‘belajar’. Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) Pendapatan; perolehan; Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Menurut Nugraha, (2020) Hasil belajar kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
Menurut Mustakim (2020) Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan. Menurut Purwanto  (2020)  Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan.
Berdasarkan dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah proses perubahan seseorang dalam proses pembelajaran dalam bentuk nilai yang diperoleh dari tes.
2.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Wasliman dalam Susanto (2013: 12) Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
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1. Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya faktor internal ini meluputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan, belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2. Faktor eksternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu. Keluarga, sekolah dan masyarakat, keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
[bookmark: _Hlk90407997]Sedangkan Ihsana (2017:33-45), faktor yang memengaruhi belajar terbagai bermacam-macam, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal, dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu yang dapat memengaruhi belajar.
1. Faktor internal siswa, diantaranya yaitu:
a. Faktor jasmaniah, terdiri dari faktor kesehatan, dan faktor cacat tubuh.
b. Faktor psikologis, terdiri dari inteligensi, minat, emosi, bakat,  kematangan, kesiapan.
c. Faktor kelelahan, terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani.
2. Faktor eksternal siswa, diantaranya adalah:
a. Faktor Keluarga, terdiri dari cara orangtua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga.
b. Faktor Sekolah, terdiri dari kurikulum, keadaan sarana dan prasarana, waktu sekolah, metode pembelajaran, hubungan antara pendidik dengan peserta didik.
c. Faktor Masyarakat, terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Menurut Sudjana (2016) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu:
1. Faktor Internal
Proses belajar merupakan hal yang kompleks. Siswa yang menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Untuk itu bertindak belajar siswa menghadapi masalah-masalah secara intern. Jika siswa tidak dapat mengatasi masalahnya, maka siswa tidak belajar dengan baik. Faktor internal yang dialami siswa yang berpengaruh pada proses belajar sebagai berikut:
a. Sikap terhadap belajar: merupakan kemampuan memberikan penilaian sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian
b. Motivasi belajar: mengatakan bahwa seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar
c. Konsentrasi belajar: merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya
d. Rasa percaya diri: timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan berhasil.


2. Faktor Eksternal
Program pembelajaran sebagai rekayasa pendidikan guru di sekolah merupakan faktor ekstern belajar. Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor ekstern yang mempengaruhi aktivitas belajar. Faktor-faktor tersebut adalah:
a. Guru sebagai Pembina siswa belajar: guru adalah pengajar yang mendidik. Ia tidak hanya mengajar di bidang studi yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi guru pendidik generasi muda bangsa.
b. Sarana dan prasarana pembelajaran: proses belajar mengajar akan berjalan lancar kalau ditunjang oleh sarana dan prasarana yang lengkap. Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain.
c. Kurikulum sekolah: perubahan kurikulum sekolah menimbulkan masalah. Masalah-masalah itu adalah tujuan yang akan dicapai mungkin berubah. Bila tujuan berubah, berarti pokok bahasan, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi akan berubah. Sekurang-kurangnya, kegiatan belajar mengajar perlu diubah, isi pendidikan berubah akibatnya buku- buku pelajaran, dan sumber yang lain akan berubah. Hal ini akan menimbulkan perubahan anggaran pendidikan disemua tingkat, serta kegiatan belajar akan berubah, akibatnya guru harus mempelajari strategi, metode, teknik dan pendekatan mengajar yang baru.
[bookmark: _Toc147785739]2.1.3  Media Pembelajaran
2.1.3.1 Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Rossi dan Breidle (Putra:2018) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan seluruh alat dan bahan yang dapat digunakan untuk tujuan pendidikan, seperti radio, teleIVisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. Sedangkan menurut Asyhari (2016:3) media pembelajaran diartikan sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, perasaan, perhatian, merangsang pikiran dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar.
NEA (National Education Association) mengungkapkan bahwa media adalah segala benda yang dapat dilihat, didengar, dibaca, dimanipulasikan atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. Pengertian media secara terminology sangat banyak, sesuai sudut pandang para ahli media pendidikan. Adapun menurut Gerlach & Ely dalam buku Azhar Arsyad, bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara lebih utuh media merupakan alat saluran komunikasi. Menurut Rusman dkk (2013:169) media merupakan salah satu alat komunikasi dalam menyampaikan pesan yang tentunya sangat bermanfaat jika diimplementasi ke dalam proses pembelajaran, media yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat mencapai keberhasilan belajar. Hasil penelitian telah banyak membuktikan efektivitas penggunaan alat bantu atau media dalam proses belajar mengajar di kelas, terutama dalam hal peningkatan prestasi siswa. Dalam jurnal Nunu Mahnun (2012:27) terbatasnya media yang dipergunakan dalam kelas diduga merupakan salah satu penyebab lemahnya mutu belajar siswa.
Berdasarkan pedapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat atau bahan yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan, informasi, materi kepada peserta didik dalam rangka kegiatan pembelajaran. 
2.1.3.2 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki fungsi yaitu memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat sehingga nampak jelas dan dapat menimbulkan pengertian atau persepsi seseorang.
Menurut Rudi Susilana dkk (2011) secara umum media mempunyai manfaat antara lain:
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan sumber belajar.
d. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuannya.
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
Kajian tentang manfaat media dalam pembelajaran menjadi sangat penting. Manfaat media dalam pembelajaran, di antaranya:



Tabel 2.1
Manfaat Media Pembelajaran Guru-Siswa
	            Aspek
	           Bagi Guru
	        Bagi Siswa

	Penyampaian materi 
	Memudahkan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran 
	Memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

	Konsep 
	Materi yang bersifat abstrak menjadi konkrit
	Konsep materi mudah dipahami konkret medianya, konkret pemahamannya

	Waktu
	Lebih efektif dan efesien, mengulang materi pembelajaran hanya seperlunya saja
	Memiliki waktu yang lebih banyak dalam mempelajari materi dan menambah materi yang relevan 

	Minat
	Mendorong minat belajar dan mengajar guru
	Membangkitkan minat belajar siswa 

	Situasi belajar 
	Interaktif 
	Multi-aktif

	Hasil belajar 
	Kualitas mengajar lebih baik 
	Lebih mendalam dan utuh sehingga hasil belajar meningkat



2.1.3.3 Macam-Macam Media Pembelajaran 
Macam-macam media secara umum menurut Satrinawati (2018 : 10) dapat dibagi menjadi :
a. Media visual adalah media yang dapat dilihat. Media ini mengandalkan indra penglihatan. Contohnya media: media foto, gambar , komik , gambar temple , poster , majalah , buku, miniatur, gambar rumah adat , alat peraga dan lainnya.
b. Media audio adalah media yang bisa didengar. Media ini menggunakan indra telinga sebagai salurannya. Contohnya : suara, musik dan lainnya . 
c. Media audio visual adalah media yang bisa didengar dan dilihat secara bersamaan. Media ini menggerakan indra pendengaran dan penglihatan secara bersamaan. Contohnya : media drama, film, VCD dan lainnya.
d. Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi satu  Contohnya : Internet.
2.1.4 Media Gambar
Media gambar merupakan media yang umum untuk digunakan dan sederhana, serta tidak membutuhkan proyektor dan layer.  Menurut Rohini (Suparman, dkk: 2020) Media gambar adalah media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan kata-kata dengan gambar-gambar”. Sedangkan menurut Sardiman (Usman, 2021) Media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa”. 
Menurut Madyawati (Khotimah, dkk: 2020) sekumpulan gambar terpisah yang memuat satuan-satuan gambar serta mewakili serentetan cerita adalah defenisi dari media gambar. Dari beberapa penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah kumpulan beberapa gambar yang disatukan sedemikian rupa yang dibuat secara jelas dan detail yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
2.1.4.1 Manfaat Media Gambar
	Menurut Subana (Simarmata dkk, 2020) mengemukakan manfaat media gambar sebagai media pembelajaran yaitu meningkatkan daya tarik siswa, mempermudah pengertian atau pemahaman siswa, mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak, memperjelas dan memperbesar bagian yang penting atau bagian yang kecil sehingga dapat diamati, dan menyingkat suatu uraian. Informasi yang diperjelas dengan kata-kata mungkin membutuhkan uraian panjang.
	Menurut Karyati (2017:315) Media gambar umumnya dapat dibuat guru tanpa biaya yang mahal, dan sederhana serta praktis penggunaannnya. Selain itu media gambar juga merupakan sebuah sarana yang sangat baik untuk membawa situasi dunia luar kedalam ruang kelas.
	Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar memiliki berbagai manfaat, seperti dapat meningkatkan rasa ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, serta dapat membawa situasi dunia luar ke dalam proses pembelajaran.
2.1.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
Semua media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan, berikut adalah kelebihan dan kelemahan media gambar. Menurut Sadiman (Karyati, 2017: 315), kelebihan media gambar yaitu:
1. Sifatnya konkrit, gambar lebih realitis menunjukkan masalah dibandingkan dengan media verbal semata.
2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
3. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau bisa kita lihat seperti apa adanya.
4. Gambar sangat berguna dalam hal ini.
5. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
6. Gambar dapat memperjelas suatu masalah.
7. Siswa mudah memahaminya.
8. Bisa menampilkan gambar, grafik atau diagram.
9. Bisa dipergunakan di dalam kelas, di rumah maupun dalam perjalanan dalam kendaraan.
10. Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang.
11. Dapat dipergunakan untuk memberikan umpan balik.
Sedangkan kelemahan media gambar menurut Sadiman (Karyati, 2017: 315), yaitu:
1. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.
2. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.
3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.
4. Gambar sulit dicari karena sejarah mempelajari masa lalu, dan kejadian masa lalu sulit untuk diabadikan.
5. Tidak semua kejadian masa lalu dapat dibuat gambarnya.  
2.1.4.3 Langkah-Langkah Menggunakan Media Gambar
Menurut Kosasih (Karyati, 2017:316) langkah-langkah menggunakan media gambar dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan siswa.
2. Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas.
3. Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar.
4. Guru menyampaikan materi matematika tentang garis bilangan dengan menggunakan media gambar.
5. Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan pertanyaan kepada siswa secara satu persatu.
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan sesuai materi yang diajarkan.
7. Guru memberikan tugas kepada siswa
8. Bersama siswa guru menyimpulkan materi pelajaran.
2.1.5 Pengertian Pembelajaran Tematik
Kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan dijenjang pendidikan sekolah dasar di Indonesia menekankan pembelajaran tematik terpadu. Dalam pembelajaran tematik terdapat tema yang mengkaitkan beberapa mata pelajaran dan disusun berdasarkan topik tertentu. Pada kurikulum 2013 revisi 2017 pembelajaran tematik mencakup beberapa kompetensi mata pelajaran yaitu : PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Seni Budaya dan Prakarya.   
Permendikbut (2014) pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan bermakna bagi peserta didik. Hal ini dilihat dari usia anak sekolah dasar berada pada tahapan operasional konkrit. Di mana anak menggunakan cara berfikir operasional untuk menggelompokkan benda-benda.	
Adapun tujuan pembelajaran tematik yang dikemukakan Permendikbut (2014), yaitu agar mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. (b) mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi muatan pelajaran dalam tema yang sama. (c) memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. (d) mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitakan berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman peserta didik. (e) lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis, sekaligus mempelajari pelajaran pelajaran yang lain. (f) lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas. (g) guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih. (h) budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.
Menurut Permendikbut (2014) karakteristik pembelajaran tematik sebagai yaitu : (1) berpusat pada anak, (2) memberikan pengalaman langsung pada anak, (3) pemisahan antar muatan pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, (5) bersifat luwes, (6) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. Pembelajaran tematik sendiri menekankan pada keaktifan siswa didalam kelas sehingga pembelajaran terasa bermakna.
Kemudian menurut Muklis (2012:68) pembelajaran tematik sendiri memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (1) Berpusat pada siswa. Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar, (2) memberikan pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct experience). Dengan pengalaman langsung ini siswa dihadapkan pada suatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal abstrak. (3) pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran tematik. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasa tema-tema yang paling berkaitan dengan kehidupan siswa. (4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam merencanakan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. (5) bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengkaitkan dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada. (6) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
Berdasarkan dari pendapat tersebut dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik memiliki karakteristik yaitu:
1. Pembelajaran berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
2. Memberikan pengalaman langsung pada siswa dengan dihadapkan pada suatu yang nyata. 
3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas atau menyatu dalam satu pemahaman dalam kegiatan.
4. Konsep dari tiap-tiap mata pelajaran saling terkait antara yang satu dengan yang lainnya. 
5. Bersifat luwes atau tiap mata pelajaran memiliki keterpaduan.
6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak dinilai melalui penilaian proses dan hasil belajarnya.
2.1.6 Keragaman Budaya Di Indonesia 
Keragaman budaya merujuk pada pengakuan dan penghormatan terhadap perbedaan budaya dalam masyarakat. Menurut Tedi Sutardi (2020) Keragaman budaya di Indonesia mencakup penghargaan terhadap keragaman dalam bahasa, agama, tradisi adat istiadat, rumah adat, nilai dan norma yang ada diantara individu dan kelompok. Keragaman budaya dianggap penting untuk diketahui agar semua manusia mengetahui keragaman budaya yang ada. Sedangkan Menurut Soemardjan, S dan Soelaeman, S (2020) Keragaman Budaya merupakan kebudayaan yang memiliki hasil karya, rasa, dan cipta manusia.
Dapat disimpulkan Keragaman budaya adalah variasi jenis budaya yang ada di Indonesia di dalam satu negara yang memiliki banyak sekali budaya bisa dikatakan terdapat beberapa keragaman budaya yang ada seperti keragaman rumah adat, bentuk dan fungsi dari rumah adat, serta keunikannya.
2.1.7 Karakteristik kelas IV SD
Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Kesuksesan dalam mengelola kelas ditentukan oleh guru. Jika guru dapat mengelola kelas dengan baik, maka siswa akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang dapat mengikuti pembelajaran dengan antusias yang tinggi memudahkan baginya menguasai materi yang dipelajari. Bukan perkara mudah bagi guru untuk mengelola kelas karena karakteristik siswa berbeda-beda sesuai dengan perkembangannya.
[bookmark: _Toc147785741]Masa sekolah dasar merupakan tahapan yang sangat mendasar dan penting bagi perkembangan siswa. Siswa sekolah dasar pada umunya berkisar pada usia 6 sampai 12 tahun. Pada usia tersebut, siswa mulai berkembang dan mencari jati dirinya. Dalam berkembang dan menemukan  jati dirinya, tiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Perkembangan pada siswa meliputi dua aspek yaitu fisik dan mental (Susanto, 2015: 73). Perkembangan mental meliputi aspek intelektual, bahasa, sosial, emosional, dan moral. Kesimpulan dari karakteristik diatas bahwa siswa kelas IV berada pada rentang usia  10 tahun yang dimana siswa memiliki keinginan untuk menyelediki, mencoba hal-hal baru oleh rasa ingin tahu yang kuat.
2.2 Penelitian Relevan
Penelitian sebelumnya yang telah ada menjadi referensi dalam penelitian ini. Penelitian relevan tentang Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Tema Indahnya Keragaman Budaya Di Negeriku Kelas IV SD yang telah ada sebelumnya menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan  yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Alidawati (2019) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Tentang Keragaman Budaya Di Indonesia Pada Pelajaran IPS Di Kelas IV SD Negeri 03 Kota Mukomuko”. Tujuan penelitian ini  adalah  agar hasil  belajar  siswa  meningkat  dengan  menggunakan  media gambar  berupa rumah  adat  pada  pelajaran  IPS tentang  keragaman  suku budaya di  Indonesia. Berdasarkan penelitian, hasil belajar siswa yang sebelumnya tidak memenuhi standar  minimal, setelah menggunakan  media  gambar  berupa  rumah  adat mengalami peningkatan.  Mulai dari prasiklus, Siklus I sampai  dengan siklus II. Jumlah siswa seluruhnya  di SDN  03  Kota Mukomuko sebanyak  200  orang,  yang  terdiri dari 8 Rombongan  Belajar di antaranya Kelas IV yang dijadikan sampel penelitian yang jumlahnya  28 siswa.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2015) dengan judul “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa”. Metode yang digunakan, yaitu deskriptif kualitatif melalui penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hasil belajar IPS Siswa melalui penggunaan media gambar pada siswa kelas IV SDN Pamulang Permai. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai hasil belajar yang menunjukkan 45 siswa yang mengikuti tes siklus 1 terdapat 34 siswa mencapai nilai KKM dan 11 lainnya belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata 66,88. Sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan yang menunjukkan seluruh siswa telah mencapai nilai KKM dengan nilai rata-rata 82,44.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Beti, Rosnita & Kaswari (2015) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Gambar Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar”. Hasil Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar siswa menggunakan media gambar dalam pembelajajaran ilmu pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas IV SD Negeri 23 Pongga. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 23 Pongga dengan jumlah siswa 6 orang Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan prosedur perencanaan, pengumpulan data menggunakan observasi, yang kemudian dianalisis secara sistematis. Hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata yang diperoleh dari 6 orang siswa adalah 277,78 dengan persentase 46.30 Yang memperoleh nilai diatas 60. Kemudian meningkat dengan cukup siknifikan pada siklus II yang mendapat nilai di atas 60 adalah 467 dengan persentase 79.63. pada siklus II ini menjadi nilai akhir dari rangkaian kegiatan penelitian yang nampak adanya peningkatan pada tiap siklus. Dengan demikian penggunaan media gambar telah mampu meningkatan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA.
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini berawal dari temuan permasalahan di kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Dari temuan tersebut, peneliti menemukan solusi dengan menggunakan media gambar pada proses pembelajaran. 
Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate di bawah skor KKM.


Proses pembelajaran yang berlangsung monoton.
Proses Pembelajaran di Kelas IV 

Belum adanya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik dan menambah motivasi siswa dalam proses pembelajaran.




Penggunaan Media Gambar Rumah Adat Tema Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku Pada Proses Pembelajaran di Kelas IV.


Siklus
II
Siklus 
I



Terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar.




Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan dari uraian kerangka berfikir diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adanya peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media gambar berupa rumah adat di kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan.
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